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BAB 1

PENDAHULUAN

AL Latar Bel: kang

Dewas: ini. sumber daya manusia yang berkualitas merupakion salah sou
taktor yang piling penting dalam organisasi Larena < difam soate Organisas,
tenaga kerja aoau Karvawan inilah yang mengeerakkan roda perosalinan. Disaat
karyawan  monjalankan  seluruh  aktivitasn.a perusabian  harus mampu
memberikan perlindungan kepada angpota-angeotanya dart sepals jenis ancanum
dan penderitai . Jelasnya perusahaan harus mampu memberikan rasa aman dan
tentram kepada karvawannva baik secara fisik m wipun fistologpis

Pada Ko yawan mempunyai peranan yanz sangat penting dalam mencapai
twuan perusiths an. Semakin meningKatnya peribangunian teknolos i herbagan
sektor Kegiatan usaha. selain dapat menmpkathoan keherhasilan peng isaha. U
dapat mengakioatkan timbulnya resiko yang tinggr vange dapat iengancan
heselamatan, ke chatan, dan kesejahteraon tenag Kerja it sendiei. sehimgga perlu
adanya peningh dan perlindungan terbadap tena o kerja vang dapat memberikan
Kenyamanan bag i para pekerjanya / karyawannyu

Seiring lengan program peningkatan reascialiteraan Kayvawan, maka
perusahaan perl © memberikan perhatian yang lebih serius terhadap peluksanaan
program peningatan Kesejahleraan karyawan. Perlindungan tenaga kerja yang
diberikan perus: haan kepada karyawan dalam habungan kerjae diberikan melalui

program jamina sosial tenaga kerja, yang mampu memberikan Ketenangan Kerja



bagi Karyawannya Perlindungan tenaga Kerja ing jusd menipunya dampak posint
terhadap usalia sabhia peningkatan disiplin das produbtivitas e kgt
Dengan adanya ja niman sosial. karyawan akan lebih berscmangat dav tidak akan
gelisah sewaktu menpalankan  tugasnya dan  harvawan juga akn hersedia
mengabdikan diriova dengan sepenuhinyi kepada serusahaan din dengan adanya
jaminan sosial ter cbut dapat meningkatkan prestas kerja haryawan.

Jaminan sosial vang diberikan misalnya jaminan kecelakaan korju, jaminan
pemeliharaan ke chatan dan sebagainya, Jaminan kecelahian ke membuat
Karyawan meras: aman dalam bekerja karena Kecelakaan kerja tersebut sudah
dialihkan  kepad 1 perusahaan jasa yang hersangkutit,  ~cdangian - minan
pemeliharaan Ko sehatan membatu  karyawan menjaga hondisi hesehatannya
dengan baik i mencegah mengusmgi Ketidakhadiran karvawan saat heherga
Tadi pemberian jaminan sosial  bagi Karyawan sangal penting sekali dalam
memotivasi par - Karyawannyi agar lebih berprestasi dalam bokeria dengan
periluku sesuat dengan yang diinginkan oleh pumpman didann oanisast
perusabhaan.

Oleh selab i, kebijaksanaan pemberin jamin sosial e diberikan
dituar gaji / cpah bagi Karyawan untuk mclancarkan herjanae Walaupun
pemberian jami an sosial ini merupakan tugas »ang runit dan memeriukan dana
yang tidak scoikit perusahaan mempunyai hewajiban melakukannyva dengan
harapan:

I Adanva segembiraan kerji yang dimiliki oleh setiap basvasan

20 Dengan memotivasi karyvawan untuk lebin berpiestast dalant pekerjaannyd



P

Dapat mer jamin stabilitas dan kontinuitas perusahaan karena haryawan

tidak tertar k pada lapangan kerja yang lain. (Wahab. 2001 140),

Jaminan sostal vang diberikan oleh perusahaan dapat lebih memotivasi
harsawan dakin vocmmphathan prestas herpmyae Pemberim motvan ne cupithan
pelaksanaan akov tas yang dilakukan olch pimpman terhadap Karvawan atau
bawahannya. sesiai dengan  fungsinya sebagai investor harus  benar-benar
dilaksanakan agar sara karyawan mau bekerja dengan bergaeab. penuh senimngal,
menmpunyai loyali as, bertanggung jawab dalam pelaksanaan pekerjaunnyva serta
memiliki kemampian dan prestasi kinerja yang tingyi

Pelaksanaa ) program jaminan sosial dapat terwujud apabila perusahaan
memiliki pemahan an yang baik mengenai tjuan paminan sosial dan manlfaatnya
bagi penyelenggar « program jaminan sosial. 1. (ndonesin Aluminiom \sahan
( INALUM ) acalah salah satu perusahaan vang  sangal memperhatikan
kesejahteraan kary mannya. Pada perusahaan i telah dilaksanakan program
Jaminan sosial yaig merupakan salah satu upaya peningkatan kesejahteraan
karyawannya,

Melihat per tingnya pemberian jaminan sosial bagr karvawan agar lebih
termotivasi dalam neningkatkan prestasi kerjanya maka penulis merasa tertarik
dan terdorong unt ik membuat lisan dengan judul “Pengaruh Pemberian

Jaminan Sosial Techadap Motivasi Kerja Karyawan™.



B. Perumusi Masalah

Berdas: rkan pembatasan masalah, maky yang menjadi perumusan masalih

dalam peneliti n inj adalah “Apakah ady perarah cntars pembersan Jminan

sostal terhadap notivisi kerja karvawan ™.

C. Hipotesis

Adapun yang menjadi hipotesis dalan, penulisan i adalal “adanyi
pengaruh peberian jaminan sosial terhadap imotivasi ke Raryawannya pada

Pl Indonesi: Asahan Aluminium (INALUM)

D. Tujuan Pen lisan

Adapun 1 juan yang ingin dicapai dalam penulisan Karyva ilnnah i adalith
untuk mengetahy pengarah antara pemberian minan sosial terhadap motivasi

kerja karyawan,



BABII

LANDASAN TEORI

AL Jaminan Sosial
Pengertian Jaminan Sosial

Secara umum jaminan sosial merupakan tambahan Ji luar gigi - upah serta
pemberian fasilitas Easoilitas dalam rangka menutupi resiho sosial vang mungkin
terjadi atau diala i Karyvawan. Pemberian gaji / upah terhadany  tidakl th
sedemikian tinggir va schingga karyawan tidak dapat menyvimpan sebihagian
penghastlannya unuk membiaya hehidupan selama ataa pada wakio Karvawan
tersebut tidak dapat mencrima penghasilan karena tidak melihukan pekerjaan,

Menurat Spicker (1995) (httpsid wikipedivore )0 kata jaminan sosial
berasal dari Kata so ial dan secwrity. Security diambil dari bahasa latin se-curms”
yang bermakna s 7 (pembebasan wtau liberation) dan curns® vang  berarti
(kesulitan atau mnec vinesy). Sementara itu, kata “socral” menunjuk kan padia istilah
masyarakat atau or ng banyak (sociery). Dengan demikian jaminan sosial dapat
diidentifikasikan seoagai sistem pemberian uang dan atau pelayanan sosial guna
melindungi seseorap dari resiko tidak memiliki wtau kehilangan pendapatan
akibat kecelakaan. ¢ wat. sukit, menganggur, kehamilan, masa tus, dan kematian,

Menurut Wohab (2001:143), jaminan sosial adalah perlindungan bagi
tenaga kerja dalam centok santunan herupa wang selagai peapgant sebagin dar

penghasitan vang hi ang atan kekurangan dun pelayanan sehavai akibat penstiwa



atas Keadaan y g dialami oleh tenaga kerja berupa keeelabanm herja sakit, hamil,
bersalin, hari t i, dan meningpal dunia,

Sedang an menurul Manallang (2001 - | ) pminan sosil lemaga Kerpa
adalah jaminar yang menjadi hak lenaga kerja berbentuk limgangan berupa vang,
pelayanan, dan pengoobatan yang merupakan penggant penghasilan vang hilang
atau berkurang akibat peristiwa atau keadaan yang disluni olely fenaga Kerja
berupa kecelak an kerja sakit, hamil, bersalin. hari tua, meningsal dunia dan
mengangeur,

Dari defcnisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Jaminan sosial adalah suaty
Jaminan perlindingan yang merupakan hak SCUap e herja yong berbentuk
berupa jaminan seeelakaan kerja, Jaminan hari (g, faminan kematiag, Jaminan
sakit, hamil dan | ersalin.

Bagi  1craga Kerfa jaminan  sosial sangatlah - diperlukan untuk
meningkatkan produkiivigas perusahaan, Scorang femaga kerga vang hekerja tanpa
adanya jaminan k sejahteraan sama halnya dengan kerja Paksa rodi

Penyeleng wra  jaminan sostal - tenaga  kerju dimaksudkan  untuk
memberikan perlindungan tenaga kerja terhadap resiko sosiul chonomi - yang
menimpa tenaga kerja dalam melakukan pekerjuan baik berupa keeclakaan kerja,
sakit. hari (ua, maupun - meninggal  dunia. Dengan demikian diharapkan
ketenangan kerja gl pekerja akan terwujud. Dengan terwujudnya Retenangan
kerja dapat meni iekatkan  motivitas karyawan dalam bekerja dan dengan

demikian produktiv (s perusahaan akan meningkat.

0O



Hakckat Jaminan ~osial
Pada hakekitnya program jaminan sosial tenag kerjie dimaksudkan untuk
memberikan kepasian berlangsungnyi arus penesimaan penghasifab heluarga
sehagai pengganti » shahagian atau keseluruhan penghasilin vany il
Program jininan sostal tenaga kerja mempunyai beberipa aspek menurat
(Musni 2000:153 y ntu:
+ Memberikin o perlindungan dasar untuk  memenuhi Lebutuhan hidup
minimal begi tenaga kerja heserta keluarganya.
h. Merupakar penghargaan kepada tenaga kerja yang telah meny umbangkan
tenaga dan pikirannya Kepada perusahiaan ompatny: hekerga
Dengan demikian jaminan sosial - tenaga ke nendidik i pekera
colungga kera b fak harus vesah jika ik tergh pesihor restho dan habuangin

kerja

Bentuk-bentuk Pemberian Jaminan Sosial

Bentuk-b ntuk pemberian jaminan sosial yang diberikan kepada haryawan
binsanya berupa isuransi, kegiatan rekreasi, dan (asilitas-Lasilitas vang dibutuhkan
Karyawan.

Moekijal (1996:223) mengatakan: Bentuk “bentuk jaminan sosial adalah
pemberian jaminan sosial yang bersitat ckonomis, pemberian jaminin sosial yang
bersifat kesenar gan (rekreasi) dan pemberian jaminan sosial yang bersitat

kemudahan (fas Jitative) bagi karyawan.



Dart pormvataan (i atuse Mockip (199600, menggodongdom bentyl,
bentuk prograr | fminan sosial dalam tigat golongan vairu:

Lo Prooram yang menyangkut kesejahteraan karviw )

20 Prosvam ying menyvangkat pemberian hibura i, rehre

L Prog s Yang membenkan kemudaly o Chasthitasy dagen ko o

Dart wraian di g as dapat dijelaskan sehagai berik
. Prog am ini dirancang dan diselenggarakan untoh melindunger ckonomi

karyo wan. Bentuk-bentuk program int antara lasn: Pengion, dimang

perus thaan yang telah berhenti setelal bekerja dalam wal ving lama
atau nercka telah mencapai - batas usia (ertent Asuransi, berupy
asural st . asuransi kecelakaan Kerjoae dan asuransg hese hatan.
2. Progrim yang menyangkut memberikan hibugan da) rehrcas
Progr: m ini dikelompokkan menjadi Legiamn olahraga dan kegiatan
sostal. Art dan rencang hafiah rehecasi acalale mcnciptakan
Kemba i, sedangkan arti sesuai dengan maksd vang tersivat adalah
usaha » ang diarahkan agar sescorang dapat mampuy berprestas kembal
baik s cara fisik maupun mental.  Adapun bentuk-hentuk program
rekreas ini antara lain: penyediaan fasilitas. hibur,, dan olahraga /
Kesenia 1 dan Kesempatan melihat pemandangan indah
3. Progran vang bersifat kemudahan (Lasilitas) ba. Karyvawan
Yang ¢ maksud dengan fasilitas adal.h sestatie vang diganakan.,

dipakai, litempati. dan dinikmati olch Karyawan baik dalam hubungan
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langs ing dengan pekerjaan, Fasilitas ¢ apat dibagi atas 3 (tien) bagian.
yaitu lasilitas kerja meliputi mesin tk. komputer, mesin hitung. dan
lain-1 iin. Fasilitas perlengkapan kerja meliputi gedung. ruang Kerja.
alat omunikasi dan lain-lain. Serta fasilitas sosial sang meliputi

ruma 1 dinas. kendaraan dinas, tempat ibadah dan lan-lain.

Ruang Lingkup Jaminan Sosial

Adapun uang lingkup program jaminan sosial tenaga kerga herdasarkan

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang: Jaminin Sosial Tenaga Kerja

(Lusni 2000:15- ) adalah:

&

.

d.

o

Jaminan Keeelakaan Kerja

Jaminan Kematian

Jaminan Hari Tua

Jaminan Pemeliharaan Keschatan

Adapun nenjelasan dari ruang lingkup tersebut yaitu:
Jaminan Kecelakaan Kerja

Menura Husni (2000:153) keeelakaan kerja merupakan keeelikaan yany

dialami dalam hubungan kerja. demikian pula terhadap hecelakaan herja yang

terjadi dalam p erjalanan berangkat dari rumah. menuju tempat kerja dan: palang

kembali melalu jalan biasa / wajar dilalui.

Menuru  Wahab (2001:144) jaminan kecelakaan kerja adalah santunan

berupa uang s bagai pengganti biaya penganghutan. biaya pemceriksaan. biaya

pengobatan, i atau biaya perawatan,  biaya rehabilitesic sertas santunan



sementara tdak noampe bekerga, santunan cacat 1otal sebmv-limanva baik Hisik
maupun mental. [enaga Kerja yang, tertimpa kecetakaan erja berhal, mencrima

jaminan keeelakaa 1 kerja.

b B Komanan

Meninggal iva tenaga Rerja merupakan keadan vang memberatkan sosial
ckonomi bagi Keluirga vang ditinggalkan. oleh karcna i perla diberihan hak atas
Juminan kepada ah 1 warisnya,

Jaminan 1o diberikan kepada abli wanis ienaga ke yang menmggal
dunia sebelum mecapai usia 55 tahun, karena scielah mencapai usia 55 thun
tersehut tenaga Ker a mendapat jaminan hari tua. Dan apakad tenaea kerga tersebut
memnggal dunia soelah usia 55 @whun (pensiun) muaka peraalinn ot tidak
lagi terikat Kewaji van membayar jaminan hematizn terhadap =hli ware lenaga
herja tersebut

Menurat Wabiab (2001140 Jaminan kemtin adalaly ot herupa
wang unai dan sar tuan berupa vang untak pengganti bava pennabanne seperts
pembelian tanah (s swa / retribusi), peti jenazah, kam katin. transtortast don lain
sehagamya yang Lerkaitan dengan tata cara peniakaman sesuai dengan adal
istiadat, agama Cam kepercayaan masing-masing  dari (enaga herp vang

bersangkutan.

1N



¢ Jaminan Her Tua

Menurut Manullang  (2001:134)  hari e adalah umur pada saat
produktivitas temag 1+ kerja menuran, schingga peth dipant dengan tonaga herja
yarg baru.

Yang dima sud dengan jaminan hari tua sdalah santunan berupa uang
yang dibayarkan sc ara sekaligus atau berkala kepadi tenaga kerja karena:

1. Telah mencapai usia 55 tahun

20 Cacat o al wetap setelah ditetapkan oleh dokter

Jaminan hoi e dapat dibayarkan kepada tenaga kerja vang belum
mencapai usia 55 tihun yaitu dalam hal tenaga kerja belum mencapar 55 tahun
yaitu dalam hal woaga kerja yang mempunyai masa ke peserta-un schurang-
kurangnya 5 (lima) ahun dan mengalami pemutusan hubungan kerja.

Menurut Woihab (2001:144) program jamivan har tua dapat dibedakan
antara program man faal past dan program iuran past,

Program mi nbiat past (definet benefit) yain progem yang nianlatnya
ditetapkan dalam  ctentuan yang mengaturnva, sedanghan ivran disesuaikan
dengan mantaat ters shut.

Program urm pasti (defined contribution) yaitu program vang rannya
ditentukan dalam k:tentuan yang mengaturnya. Sedangkan manlaat berpantung
pada akumulasi iuroy dan hasil pengembangannya,

Jaminan har tua pada pokoknya termasuk dalam jenis program iuran pasti.
dimana besar iurin telah ditentukan  secara posti dalam hetentuan yang

mengaturnya (dala o hal ini peraturan pemerinteh nomor 14 whan 1993),



sedangkan manfaa’ bergantung pada akumalasi juran yang terpupuk heserta

pengembangannya.

Suatu jamin an hari tua dapat berakhir atau menjadi hilang dikarenakan 2
(dua) peristiwa. Mcaurut Manullang (2001:35) kedua peristiwa tersebut adalah:
I. Berakhii karena suatu peristiwa
Berakhi karena suatu peristiwa apabila duda © janda menikiah lagi
atau janc a2 dudie meninggal dunia sedanskan ndak ada By ank yang
berhak 1 :enerima schagai penerima jaminan pensiun yvatim prati
2. Dibatalk i karena suatu keadaan
Hak unt ik mendapatkan jaminan ini dapat dibatalkan kareng
a. Apabila pada suate waktu  mengajukan  permintan jaminan
terseoul lermyata suatu pemalsuan, baik pemalsuan surat-menyurat
mau un memalsukan orangnya.
b.  Apalila penerima jaminan tersebut dengan tdak scizin pesierintah
men ki anggota tentara / tenaga Kerjo suitu negara asing
¢. Apalila penerima jaminan tersebut janda  duda berdasarkan
kepu usan pemerintah atau badan vang  berwenang dinsatakan
bersi fah melakukan tindakan atau terlibat dalam suata perakan

vang menentang pemerintah.



do Laminan Peme haran Keschatan

Pemelihara: o kesehatan dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi dalam
melaksanakan tuges dan anggung jawab para pekerja dengan sebaik-baiknya
schingga produktiv as dapat menimgkat,

Menurut Wahab (2001:145) jaminan  pemelibaraan heschatan adalah
Jaminan berupa pe ayanan keschatan yang diberikan kepada tenaga kerja atau
suam atau istri y g sah dan anak yang bersilat menveluruh dan meliputi
pelavanan peningkiotan keschatan, pencegahan dan penyembuhban penvabat serta
pemulihan keschata o,

Jamuiam perwehibacian Keschatan diberikan bpadin oo bevpa atan suami
atau istrn dan anak- mak sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang. Januman it menurut
Husne (2000:158) a lalah;

a. Perawat n rawat inap

b, Rawat j< lan tingkat lanjutan

¢, Rawat nap

d. Pemerik aan kehamilan dan pertolongan persalinn

Penunja g diagnosa

o

Pelayan: n Khusus

2. Pelayan: n gawat darurat.

Prinsip Sistem Janinan Sosial Nasional
Menurut U dang-undang Nomor 40 Tahun 004 (htipy/adwikisource.org)

prinsip jaminan sos al mempunyai 7 (tujuh) prinsip ttama yintu
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Prinsip kegotong-royongan

Prinsip ini diwujudkan dalam mekanisme gotong rovong dari peserta vang
mampu kepada peserta yang Kkurang nampu datam bentak kepesertaan
waib Fagl selurub rakyat: peserta yang beresiko rendah inembantu yang
beresiko: tinggi: peserta yang sehat membantu yang sakit. Melalui prinsip
kegotor g-royongan ini, jaminan sosial dapat menumbuhkan keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia,

Prinsip irlaba

Pengelola dana amanat tidak dimaksudkan untuk mencari Liba (nirlaba) di
Badan  Penyelenggara  Jaminan  Sosial,  akan  telapi lupuan utama
penycele iggaraan jaminan sosial adalah untuk memenuhi sehesar-besarya
kepentin pan peserta. Data amanat, hasil pengembangannya, Jdan surplus
anggari 1 akan dimanfaatakan sebesar-besarnya untuk kepentingun peserta.
Prinsip cterbukaan, kehati-hatian, akuntabilitas. clesiensi dan clektivitas.
Prinsip-rinsip manajemen ini diterapkan dan mendasari sclurih hegiatan
pengelo aan dana berasal dari iuran peserta dan hasil pengembangannya.
Prinsip ‘ortabilitas

Jaminan  sosial  dimaksudkan  untuh  memberikan Jaminan yang
berkelar jutan meskipun peserta berpindih pekerjaan atau tempat tinggal

dalam wilayah Negara Kesatuan Republil. Indonesia.



5. Prinsip Kepesertaan bersifat wajib
Kepesetaan wajib dimaksudkan agar selurule rakyvat menjadi peserta
sehingg o dapat terindungi. Meskipun kepescrtan hersibal kemampuan
ckonon i rakyat dan pemerintah serta kelayak-an penvelenggaraan progran,
6. Prinsip Dana Amanat
Dana y ing terkumpul dari iuran peserta merupakan titipan kepada badan-
badan - penyelenggara untuk  dikelola  sebaik-hatknya dalam  rangka
mengop imalkan dana teesebut untuk kescjahteraan peserti
7. Prinsip hasil pengelolaan jaminan sosial nasional
Dalam undang-undang ini adalah hasi! berupa deviden dar pemegang

saham ! ang dikembalikan untuk kepentingan peserta jaminan.

Peraturan Tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Jaminar  sosial  tenaga kerja diatur dalam Undang-undang

(http://www.policy.org) yaitu:

I. Pencaturan program kepesertaan jaminan sosial tenaga herja adalah
waj b melalui Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 (entang Jaminan

Sostal Tenaga Kerja.

2

Penjaturan tentang pelaksanaannyas jaminan sosial tenaga kerja
dituingkan dalam:

a. I'eraturan Pemerintah Nomor 14 T'ahun 1993

b. F.eputusan Presiden Nomor 22 Tahun 1993

¢. l'eraturan Menteri Tenaga Kerja No.Per.05/Men/199 3.



2. Motivasi Kerja Karyawan
Pengerian Motivasi Kerja Karyawan
Motivas menyangkut prilaku manusia dan merupahan ansur yang, vital
dalam manajemcn. Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan seseorang
menyclesaikan sekerjaannya dengan semangat, refa dan penuh dengan tanggpuny
jawab.
Untuk lobih jelasnya pengertian motivasi. dapat dilihat pendapat beberapa
ahli. Dalam Has ibuan (2005:141)
“Motiva i berasal dari kata latin movore yang berarti dorongan atau
mengger ikkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditanjukan
pada suber daya manusia pada umumnya dan bawahannva Khususnya.
Motivasi mempersoalkan bagaimana  caranya  mengarahkan dava dan
potensi bawahan agar mau bekerjasama  sccara produktil’ berhasil
mencapa: dan mewujudkan tujuan yvang telah ditentukan™,
Sedangk in menurut Siagian (2004:138).
“Yang cimaksud dengan motivasi kerja adalah dava pendorong yang
mengakivatkan  sescorang  mau  atau  rela untuk  mengarahkan
kemampuannya dalam bentuk  keahlian atau keterampilan tenaga dan
waktuny. untuk  menyclenggarakan  berbagai kegiatan vang menjadi
tanggung jawabnya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisa: 1 yang telah ditentukan sebelumnya™,

Selanjutr ya Wahjosumidjo (dalam Saydam 1996:325).
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“Motivasi .crja karyawan mcerupakan  suatu proses  psikologn yang
mencerminkan interaksi sikap, kebutuhan, persepsi. dan keputusan vang
terjadi dalan dirt seseorang™.

Dari pendap at di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja karyawan
adalah dorongan yang timbul dari dalam diri individu (mern) dan luar diri
individu (¢kstern) y ing menyebabkan karyawan mau dan rela mengarabikan dalam
menyelesaikan tang gung jawabnya agar tujuan karvawan dan perusahaan dapat

tercapai dengan ciri ciri karyawan yang matang.

Indikator Motivas: Kerja
Menurut Arcp dan Tanjung (2003:17), indikator motivasi kerja hary awan
adalah:

1. Bekerja iesuai standar

12

Merasa herharga

3. Bekerja .cras

4. Scdikit pengawasan

S0 Semangat juing linggi

6. Disiplin

Keterangan Lt indikator motivasi Kerja Kaeyaowan datas adalale sebagan
berikut:

1. Bekerja sest ai standar
Maksudnya pekerjaan disesuaikan  dengan  tepat. artinya pekerjaan

dilakukan sc suat dengan standar yang benar dan dalam jangha wakiu yang



t

‘d

telah dientukan, Pada dasarnya pekeraan yang  diberthan perosahaan
kepada karyawan adalah pekerjaan yang  disesuaikan dengan standar
kemamuan karyawan. Standar kemampuan Karvawan dapat divkur dari
tingkat o penpuasaan pekerjaan yang dikerjakan oleh Ranviwan tersebut.
Oleh seoab itu. pekerjaan yang diberikan diharapkan sesuan dengan waktu
yang di argetkan oleh pihak perusahaan.

Merasa berharga

Suatu kondisi atau keadaan dimana kary awan merasa diperlukan, berguna
dan ber ungsi dalam perusahaan,

Bekerja keras

Merupasan suitu hondisi dimana karyawan mclihuban peherpan dengan
penuh tinggung jawab dan ketentuan yaoy cukup tinggi. schingga ia tidak
pantang menyerah dalam melaksanakan pekerjaannya.

Sedikit »engawasan

Suatu keadaan dimana pihak perusahaan tidak melakukan pengawasan
yvang toelalu Retat terhadap Karyawannya, Pada dasarnyva pengawasan
dilakuk n untuk menjaga kualitas dan mutu dart produk atac hasil kena
karyaw: n. Namun, jika pemimpin telah menanamkan kepercavaan kepada
karyaw: n, maka pengawasan yang  dilakukan kepada karvawan dapat

dikuran .



5. Semangal juang tinggi
Sikap k wryawan yang memiliki semangat juang tinggi dimana karyawan
tersebut tidak memiliki rasa putus asa atau pesimis dalani mengerjakan
atau menyelesaikan pekerjaanna,

6. Disiplin
Yaitu suatu keadaan atau kondisi dimana karyawan mematuhi peraturan-
peraturan yang ada dan melakukan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang
diberika 1 kepadanya. Dengan sikap kedisiplinan Karvawan vang tingg:

dapat m« nciptakan suatu kondisi yang lebih efekiil’

Faktor-faktor “ang Mempengaruhi Motivasi Kerja Karyawan

Banyak vang dapat mempengaruhi apakah motivasi dapat memberikan
hasil yang diing inkan atau tidak. hal ini tergantung dan bagaimana perusahaan
mampu mengelola faktor yang terkait schingga tujuan pemberian motivasi dapai
berjalan sesuai cengan rencana.

Menurat Saydam (1996:370), motivasi sehagai proses psikologi dalam din
seseorang akan Jipengaruhi oleh beberapa faktor Fakior tersebut dapat dibedakan
HIHEN

a.  Faktor Irternal

I, Kemodangan pribadi

-

Tingl at pendidikan
3. Kein;inan dan harapan pribadi

4. Kcebuuhan
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5. Kel -lahan dan kebosanan
6. Kepuasan kerja
b. Faktor | ksternal

I Ling kungan kerja yang menyenangkan

=

Kon pensasi yang memadai

3. Supcrvisi yang baik

4. Adar ya penghargaan atas prestasi

5. States dan tnggung Juwab

6. Perat wran yang berlaku

Dari beberapa faktor tersebut. terlihat bahwa motivasi dipengaruhi oleh
faktor dari individu itu sendiri dan faktor dari luar. Oleh karena i perusahaan
harus mampu m-mperhatikan keinginan dan kebutuhan Karyawan agar karyawan
termotivasi untux bekerja lebih baik. Perusahaan dapat memberikan motivasi
melalui faktor ksternal, yang akan mempengaruhi faktor intermnal karyawan,
Misalnya dengar pemberian penghargaan dan prestasi, karyawan akan berusaha
meningkatkan ke nampuan dirinya salah satunya dengan mengikuti pelatihan atau

melanjutkan penc idikan.

Hal-hal Yang Diperhatikan Dalam Pemberian Motivasi

Menurut - Wahjosumidjo (dalam saydan  1996:385), daluni pemberian
motivasi ada bebc rapa hal yang perlu diperhatikan antara Liin:

I. Memalbami prilaku bawahan

2. Pembe ian motivasi harus mengacu pada orang



3. Tingkat ebutuhan setiap orang
4. Harus depat memberikan keteladanan
5. Mampu nenggunakan keahlian

6. Harus berbuat dan berlaku realitas.

Pemberian notivasi agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan  harus
memperhatikan ting kat kebutuhan setiap orang agar dapat merasa adil. Perilaku
individu yang berbe ki membuat program motivasi salit dilisksanahan. oleh karena
itu pimpinan haris tahu perilaku  bawahan acar mampu  memilih - gaya
kepemimpinan yan: scsuai dengan karyawan. Schingga karyawan dapat meniru
pimpinan karena si<ap keteladanan pimpinan yang akan menjadi motivator bagi

karyawan.

Bentuk-bentuk Maotivasi
I Motivasi positil: merupakan proses untub mempengarahi orang lain
dengan cara memberikan pemahaman tingkat Kepuasan tertentu, misalnya:
dengan car: memberikan promosi, insentil atau tunbahan penghasilan,
menciptakai kondisi tempat kerja yang baik agar merckia merasa aman,
tentram, betth bekerja, dan sebagainya. Untuk mengetahun seberapa besar
tingkat keprasan bawahan, maka pimpinan dapat mengadakan pendekatan
pribadi secira mendalam. Langkah ini perlu dilakukan mengingat adanya

tingkat kepuasan yang berbeda-beda di masing-masing bawahan.



ta

Motivasi negatils merupakan proses untuk mempengaralin orang Lain
dengan care menakut-nakuti atau mendorong sescorang untuk melakukan
sesuatu  scecara paksa. Misalnya:  menakut-nakutt Karyawan  dengan
memberikar - pambaran scolah-olah mercka akan kehilnpan abatm,

diturunkan panghatnyi dipotong gajinya dan sebagamya

Rt



BAB 111

PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
Jaminan sosia mempunyai pengarah terhadap motivas kerja denpan melihat
hasil uji thituag > t tabel (8.267 = 1.645 ). Pengaruh antara variabel jaminan
sosial terhadap motivasi kerja karyawan pada PI. Asahan Aluminium
( INALUM ) sebesar 0,263 atau 26.3%. Selebihnya dipengaruhi oleh faktor
lainnya seperti gaji / upah, insentif,

Hasil peng ujian diatas sesuai dengan apa yang telah dilaksanakan di
perusahaan, di nana perusahaan melaksanakan PProgram Jaminan sosial seperti
berikut ini :

a.  Keselamaton dan Keschatan Kerja.

Perusahaan membual petunjuk pelaksanaan mengenai kesclimatan dan

kesehatan } erja sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku guna

menentukar kondisi yang sesuai bagi kesclamatan kerja, kesehatan kerja.

perlindungan karyawan dan pemelibaraan dan pemclibaraan sanitasi di

lingkungan serusahaan,

Dalim rangka meningkatkan rasa kebersamaan di antara karyvawan
dan pertimbangan keamanan, perusahaan menyediakan /meminjamkan
pakaian kcqa kepada karyawan yang bekerja, sesuai dengan jenis atau

sifat pekerjiannya, Perusahaan juga menyediakan | meminjamkan alat -



alat ke clamatan kerjo yang  wajib  dipakai oleh karyawan  yang
bersangh utan sclama waktu Kerja di tlempat— tempat tertentu atau dalam
keadaan yang oleh perusahaan dianggap perlu.

I ntuk mencegah segala macam hecelakaan dan mengembangkan
sistem pongendalian bahaya terhadap kesclamatan dan keschatan kerja di
semua tmpat kerja yang dilakukan borsama denpan Panitia Pembing

Keselam tan dan Keschatan (P2K3) Perusahaan,

Pengoba an dan Perawatan Keschatan

Porusahaan  membiayai  dan  menyediahan  pencobatan dan
perawatin keschatan divumah sakit sera pelavanan kesehatan Liinnva
kepada sctiap karyawan dan Keluarganya, Pada dasarnya karvawan dan
atau kelearganya dibaruskan mendapat penpobuan, peraswatan heschatan
dan pelavanan keschatan Jainnya oleh dokter perusaliaan i KMinik atau

rumah sisait perusiahaan.

Jaminan L Toua atin Kematian

I rusahaan berkewajiban  untul menpikut - sertakhan selurub
karyawar  dalam  program  JAMSOSTEK  berdasarkan  peraturan
perundan zan yang  berluku, Perusahaan juga melaksanakan Propram
Pensiun luran Pasti Dana  Pensiun Lembaga Kewangan  berdasarkan

Undang  Undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun terhitung



sejuk  1inggal | April 1996, Ketentuan yang  berhubungan dengan

pelaksaaan Program Pensiun tersebat deatur dalan petugul, (S RTSSTRT,

d Kesejah eraan Karyawan.

I crusahian mekanjutkan dan berasalia ik mennghathan Lsilitas
bagi hes jabteran besert keluarganyy Yang diberikan selona i Uk
menday: cunakantasilitas tersebut. perusahaan senantiasa bersedia unt 1k
mempert mbangkan dan memperhatikan Saran = saran dari Serikat Pekerja
dan atau arvawan yang bersangkutan,

Fosilitas + Lasilitas tersebut antara Lvin sebagai berikug
L. Rumih / perumahan dan Tunjangan Perumalian.

* Pcusahaan menyedinkan rumah  perumahan perusahaan untuk
dit>mpati  oleh Karyawan  besert Keluarganva  sesun dengan
Kenampuan perusahaan,

® Perusahaan meminjamkan perlengkapan  dan  fasilitas untuk
runah/perumahan bagi Kary awan yany menempinti
run ah/perumahan perusahaan,

2. Periba latan.

® Perosahaan menyediakan  ruangan  dan empat ibadaly - bagi
Kary awan dan keluarganyadi fingkuncan perisabin.

® Pervsahaan mempertimbangkan  untuk memberikan bantuan

lasil tas yang diperlukan bagi karyiwan yang menjadi pengurus



.

orga tisast keagamaan jika Karena mist Keagamaannya Kauyawan
terse but melakukan perjalanan ke luar lingkungan perusahaan.

Rekrea 1 dan Olahraga.

o Persahaan menyediakan fasilitas dun memberikan bantuan untuk
Kegr itan rekreast Karyawan dan heluargany

o Pertalim menyedinhan Gisihite: danm membendoan oot untuk

kegi tan olahraga bagi karyawan dan keluarganyi.
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BAB 1V

ANALISA DAN EVALUASI

Pelaksaiaan jaminan sosial di PT. INALUM dilaksanakan dengan baik.
Hal ini terbuk i dengan Jawaban  karyawan terhadap anghet yang discharkan
terhadap 193 reponden. Seluruh Jawaban responden dominan berpendapat bahwa
pelaksanaan jariinan sosial yang dilakukan di perusahaan tersebut sangat baik.
schingga membrikan kesan yang baik bagi karvawan dan mampu meningkatkan
motivasi kerja b arvawan. terbukti dengan baiknva jawaban responden teerhadap
angket motivasi Hal ini membuktikan bahwa program jaminan sosial menjadikan
karyawan lebih ermotivasi untuk bekerja lebih baik dengan menunjukkan ciri -
ciri orang vang 1 ‘rmotivasi.

Dari pernitungan statistik ditemukan bahwa terdapat hubungan  yang
signifikan  antaia jaminan  sosial dengan  motivasi kerja karyawan pada
PT.INALUM. he! ini sesuai dengan pendapat Wahjosumidjo (dalam Saydam 1996
: 325) yang men; atakan bahwa “motivasi kerja kuryawan merupakan suatu proses
Psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan
keputusan yang t-rjadi dalam diri seseorang.”

Ini berarti dengan program Jaminan sosial berupa program menyanghut
kescjahteraan ka yawan, program yang menyangkut pemberian hiburan dan
rekreasi dan proaram yang mcberikan kemudahan (fasilitas), ko vawan akan

merasa kebutuhar nya akan terpenuhi dan mereka akan termotivasi bekerja lebih



giat dan semangat agar perusahaan mampu mencapin lnuannya dan tetap
beroperasi sching 2a karyawan dapat bekerja dan memperoleh penghasilan,

Hal ini ciperkuat lagi dengan pendapat Manullang (2001:151) yang
menyatakan bahva “Jaminan Sosial tenaga kerja adalab jaminan yang menjadi
hak tenaga kerj1 berbentuk tunjangan berupa vang, pelayanan, dan pengobatan
yang merupakan pengganti penghasilan yang  hilang atan berkurang  akibat
peristiwa atau keadaan yang dialami oleh tenaga Kerja berupa keeelakaan kerja,
sakit, hamil, hari tua. meninggal dunia agar mereka tetap loyal dan bekerja
produktif untuk n:enunjang tercapainya tujuan perusahaan,

Dari hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan
yang positil’antan 1 jaminan sosial dengan motivas: kerja karyawan pada

I Indonesia As:han Aluminium (INALUM).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Jminan sosial merupakan salalr satu vang perdu diperhatkan
it peorasadigm bank pervsalian mdustor mapan s Lo sosial
dapat m empengarihi karyawan dalam bekerpan, Rarvanwan sthan bekerja
dengan laik dan maksimal jika perusahaan memberikan jamman sosial
kepada s tiap Karyawan dalam melaksanakan motivasi kerja karvawannya,

[ alam pengujian dapat diketahui bahwa 1 hitung  sebesar 8,267
lebih bes ir daripada t tabel yang bernilai 1.645. Hal ini meny atakan bahwa
ada peng aruh pemberian jaminan sosial terhadap motivasi kerja karvawan
pada PT. INALUM

Far pengujian R square  yang  diperoleh schesar 0,263
menunju-kan bahwa pengaruh pemberian jaminann sosial memberikan
kontribu: i schesar 26.3% terhadap variabel motivasi keria, selebibhnya

berpengaruh terhadap faktor lain seperti paji. upah. insentit dan lan lain.

B



B.

Saran

Maotivast  kerjo karvawan  harus  dipertahankan dengan
memperhatikan jaminan  sosial  kerena  jaminan sosiul akan

mendorong Karyawan lebih termotivasi untuk bekerja lebih giat,

Fuagsi manajemen  sumberdaya manusia yane  Lun seperti
Perencanaan, kompensasi, dan lain - lan agar karyawan bekerja

lelh il bank dan motivast kerga lebil memng bl

Piripinan harus memberikan perhatian kepada karyawan berupa
perghargaan. baik pemberian penghargaan material imaupun non
moerial  Karena ini akan memberikan  rasa Kepuasan - bagi
kar vawannya schingga akan meningkatkan rasa loyalitas karvawan

teriadap perusahaan.
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